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PENDAHULUAN

Perilaku konsumtif dapat muncul pada individu akibat minimnya rasa tanggung jawab dalam
mengelola keuangan, yang disebabkan oleh pemahaman yang terbatas mengenai pendidikan ekonomi.
Bahkan orang yang memiliki penghasilan yang baik sekalipun, tidak memastikan bahwa mereka bebas
dari masalah ekonomi. Dalam artikel (astuti, 2018) menyatakan bahwasanya saat ini, perilaku ekonomi
remaja kebanyakan dipengaruhi oleh kebiasaan konsumtif. Artinya, mereka sering menggunakan
uangnya untuk hal — hal yang sebenarnya tidak dibutuhkan, hanya saja diperuntukan memuaskan dirinya
sendiri. Di zaman sekarang, pola konsumsi lebih banyak dipicu oleh alasan emosional, bukan kebutuhan.
Banyak orang membeli barang untuk menunjukkan jati diri atau supaya terlihat cocok dengan gaya
hidup kelompok tertentu. Kebiasaan konsumsi semacam ini menjadi cerminan dari gaya hidup
masyarakat modern yang konsumtif, dan terlihat jelas dari cara orang-orang berperilaku sebagai
konsumen.

Seseorang yang membeli sebuah barang tanpa memikirkan sebuah kegunaan dan manfaat akan
membuat seseorang menjadi konsumfit. Seseorang yang memiliki perilaku konsumtif akan
kecenderungan membeli sebuah barang secara berlebihan tanpa memikirkan sebuah kegunaan ataupun
manfaat. Jika kebiasaan berbelanja dilakukan secara berulang, hal ini dapat menyebabkan kondisi
keuangan menjadi sulit diatur. Selain itu, hal tersebut juga bisa menyebabkan penumpukan barang akibat
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pembelian yang dilakukan secara berlebihan tanpa mempertimbangkan kebutuhan (Endang, 2013).
(Safitri & Hartono, 2019) menyebutkan perilaku konsumtif merupakan sebuah aktivitas yang dilakukan
seseorang biasanya dipengaruhi oleh berbagai faktor sosial yang datang dari kehidupan pribadinya
sendiri, aktivitas itu yang dapat mengakibatkan seseorang tersebut akan melakukan konsumsi secara
berlebihan, dengan membeli barang faktor-faktor sosial dari kehidupan pribadi seseorang bisa
mendorong dia untuk berperilaku konsumtif secara berlebihan, misalnya dengan membeli produk -
produk yang diinginkan, bukan yang sebenarnya diperlukan.

Menurut artikel (Mujahidah, 2020) menyatakan bahwa Perilaku konsumtif adalah kecenderungan
manusia untuk mengkonsumsi tanpa batasan, yaitu membeli barang secara berlebihan dan tanpa
perencanaan yang matang. Perilaku membeli yang terlalu tinggi sering ditemukan di kalangan remaja.
Pernyataan ini diperkuat artikel (Octaviani & Kartasasmita, 2017) yang menyatakan bahwa perilaku
konsumtif sangat mencolok diantara anak — anak muda. Ini terjadi karena secara psikologis, remaja
masih menjalani tahap pencarian identitas dan sangat mudah terpengaruh oleh faktor eksternal. Perilaku
pembelian dalam pemenuhan kebutuhan konsumen identik didorong oleh suatu faktor tertentu untuk
medapatkan sebuah produk/jasa yang di inginkan konsumen. Apalagi alasan konsumsi yang muncul di
kalangan masyarakat modern saat ini cenderung lebih berfokus pada aspek emosional dibandingkan
dengan alasan rasional. Kejadian ini tidak hanya terjadi pada orang dewasa, tetapi juga pada kaum
remaja. Saat ini, remaja sering menjadi sasaran pemasaran produk industri karena sifat mereka yang
masih bimbang dan gampang terpengaruh, sehingga muncul berbagai dorongan dalam perilaku belanja
mereka. (Kartika et al., 2024).

Gaya hidup yang konsumtif menjadi semakin merajalela ditengah masyarakat modern saat ini.
Terutama pada kalangan remaja, pola perilaku konsumtif cenderung menjadi sorotan yang utama dalam
konteks gaya hidup yang khas dari masyarakat perkotaan. Remaja seringkali menjadi kelompok yang
rentan untuk terus mengkonsumsi barang — barang yang dianggap sebagai simbol status identitas
sosialnya. Perilaku konsumtif ini ditandai dengan kecenderungan remaja untuk terus ingin memiliki
barang — barang dengan cara yang berlebihan, hal ini menjadi perhatian dalam konteks perilaku remaja
(R. Kurniawan, 2022). Sebagai generasi yang lahir di era teknologi dan tumbuh dalam paparan media
sosial, perilaku belanja gen Z cenderung dipengaruhi oleh tren. Hal ini mendorong mereka untuk terus
berupaya mengikuti perkembangan dengan membeli produk-produk terkini, serta lebih memprioritaskan
berbelanja kebutuhan gaya hidup yang bersifat impulsif (A. Purwanto, 2024). Perilaku ini sering kali
hanya mencerminkan keinginan terhadap barang — barang tanpa mempertimbangkan kebutuhan aktual.
Misalnya, mereka cenderung tergoda untuk membeli pakaian dengan merek terkenal sebagai upaya
untuk meningkatkan rasa kepercayaan dirinya (Tarmizi, 2021). Masa remaja adalah tahap penting dalam
kehidupan seseorang, dimana mereka dihadapkan dengan sejumlah tantangan dan kekangan, baik itu
berasal dari dalam diri maupun pengaruh lingkungan sekitar (Kartika et al., 2024).

Perilaku konsumtif seseorang ini dapat di kontrol dari pengetahuan perilaku keuangan seorang
individu. Perilaku keuangan adalah bidang studi yang mengkaji bagaimana faktor psikologis dapat
memengaruhi tindakan seseorang dalam mengelola keuangan mereka. Menurut artikel (Kusumawati,
2021) Pengelolaan keuangan sendiri merupakan kontrol dan rencana keuangan dari tiap individu. Dalam
proses pengelolaan keuangan di zaman sekarang, generasi muda akan menghadapi semakin banyaknya
tantangan dan kerumitan dalam hal produk, layanan, dan pasar (Akbar & Armansyah, 2023). Mereka
biasanya menghadapi kemungkinan risiko finansial yang lebih tinggi dibandingkan dengan orang tua
mereka. Generasi milenial umumnya memiliki lebih banyak kebebasan dalam membuat keputusan
pribadi, termasuk dalam mengelola keuangan. Banyak generasi milenial sekarang yang belajar melalui
pengalaman langsung, tetapi itu masih belum memadai untuk membuat mereka menjadi pelaku ekonomi
yang cerdas di zaman sekaran (Syuliswati, 2020). Ketidaktahuan seseorang tentang krusialnya tindakan
finansial dalam mengatur keuangan bisa dipicu oleh berbagai alasan. Salah satu contohnya ialah literasi
ekonomi, literasi ekonomi yang diperoleh individu dapat berdampak positif pada kemampuan individu
untuk membuat keputusan keuangan yang rasional. Lebih jauh, faktor-faktor seperti tingkat
pengetahuan, uang saku yang di dapatkan, dan karakteristik sosiodemografi juga dapat memengaruhi
pengalaman dan literasi ekonomi seseorang (Kingwara et al., 2017). Literasi ekonomi telah menjadi
faktor penting dalam memastikan kesejahteraan individu dan masyarakat. Transisi menuju peningkatan
akses kredit, digitalisasi pasar keuangan, perubahan dalam gaya hidup, dan dampak jangka panjang dari
krisis keuangan, semuanya telah berkontribusi pada semakin pentingnya literasi ekonomi (Lusardi,
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2019). Individu memerlukan pemahaman yang lebih mendalam tentang literasi ekonomi mereka
terutama dalam keuangan untuk mengamankan masa depan keuangan mereka, karena penelitian
menunjukkan bahwa orang sering berjuang dengan tabungan yang kurang, investasi yang tidak
bijaksana, dan utang yang berlebihan (Agarwalla et al., 2015). Tidak hanya itu, masalah keuanganpun
juga di alami oleh mahasiswa - mahasiswa yang pada umumnya masih remaja yang harus fokus pada
studinya, pada kenyataannya juga merasakan tekanan keuangan yang berkelanjutan (Andriansyah et al.,
2025). Maka dari itulah para individu memerlukan literasi keuangan untuk dapat memprioritaskan
kebutuhanya daripada keinginanya serta dapat mengatur keuangan pribadinya.

Literasi dalam bidang ekonomi sangat berguna bagi setiap individu karena mempermudah untuk
memperhatikan dan mengawasi dana, mencatat pemasukkan dan pengeluaran (Lone & Bhat, 2024).
Pengetahuan dasar mengenai ekonomi yang diperoleh mulai dari Sekolah Menengah Pertama (SMP)
sampai Perguruan Tinggi (PT) disusun untuk memberikan cakupan pengetahuan fundamental dalam
bidang ekonomi yang seharusnya dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. Pengetahuan dasar
mengenai ekonomi memberikan landasan bagi individu tentang cara seharusnya berperilaku dalam
aspek ekonomi. Dengan pemahaman dan literasi ekonomi yang baik, seseorang akan bertindak secara
rasional saat melakukan aktivitas ekonomi. Literasi ekonomi, pemahaman dan penerapan prinsip-
prinsip ekonomi fundamental, merupakan keterampilan penting bagi individu untuk menavigasi
kompleksitas lanskap keuangan modern (Lone & Bhat, 2024). Literasi ekonomi memainkan peranan
yang krusial bagi seseorang untuk mengambil keputusan finansial yang benar, mengatur keuangan
pribadi dengan baik, dan berpartisipasi aktif dalam sistem ekonomi yang lebih luas. Penelitian telah
menunjukkan bahwa orang-orang yang memiliki pemahaman ekonomi yang lebih baik cenderung lebih
bersedia untuk menyisihkan uang, berinvestasi, merencanakan masa depan keuangan mereka dan
pengambilan keputusan pembelian yang tepat (Romeo Asa & Pangeiko Nautwima, 2022).

Pengelolaan keuangan serta pengambilan keputusan yang logis dalam aktivitas ekonomi, seperti
belanja, bisa dilakukan dengan dukungan pemahaman tentang ekonomi. Pembelajaran literasi ekonomi
kepada siswa bertujuan untuk membekali mereka dengan pemahaman yang memungkinkan mereka
berpartisipasi dalam diskusi ekonomi secara rasional. Karena itu, para siswa diajarkan untuk
meminimalkan kemungkinan risiko yang dihadapi konsumen saat melakukan pembelian, dan ilmu
ekonomi membantu mereka mengatasi kesenjangan pemahaman terkait nilai uang (Mutiara Armalia et
al., 2022).

Adanya niat pembelian konsumen itu sendiri dipengaruhi oleh faktor persepsi konsumen, sebagai
faktor penting dalam hal ini persepsi konsumen dalam membentuk kepuasan konsumen dalam
berbelanja. Persepsi konsumen mencakup beberapa komponen, termasuk dari kemudahan yang dapat
dirasakan, nilai yang dapat dirasakan, risiko dari konsumsi, dan kualitas layanan yang pelanggan rasakan
(Wang et al., 2023). Persepsi konsumen yang dipadukan dengan kepercayaan dan sikap konsumen, dapat
lebih jauh mempengaruhi niat pembelian konsumen (Zhang et al., 2021). Kepercayaan dan sikap
konsumen merupakan aktivitas sadar yang dilakukan oleh pembeli dan penjual dalam proses
membangun hubungan kontraktual implisit. Niat pembelian konsumen mengacu pada kemungkinan atau
probabilitas konsumen berniat untuk terlibat dalam perilaku pembelian (Xu et al., 2022). Akan tetapi,
penelitian sebelumnya memperlakukan persepsi konsumen sebagai variabel independen atau variabel
bebas saat mempelajari dampaknya terhadap niat pembelian konsumen. Meskipun persepsi konsumen
dapat secara langsung memengaruhi niat pembelian, Penting untuk memahami bahwa keyakinan dan
pandangan konsumen juga memiliki pengaruh besar dalam proses ini. Meskipun demikian, mekanisme
spesifik yang melaluinya persepsi konsumen memengaruhi niat pembelian. Di sisi lain, faktor-faktor
terkait juga dapat menunjukkan dampak negatif pada persepsi konsumen, sehingga menghambat niat
perilaku konsumtif siswa. Misalnya, Kesamaan antara harga dan mutu barang yang jika tidak seimbang
akan mengakibatkan mutu barang menurun. Semua situasi ini dapat menyebabkan persepsi negatif di
kalangan konsumen. Hal ini akan membuat konsumen enggan membeli sesuatu (Ferrari et al., 2010).
Terlihat bahwa ada hubungan yang signifikan antara perilaku konsumen dan perilaku konsumtif siswa.
Dimana persepsi merupakan cara konsumen memahami harga suatu produk atau jasa yang akan
dibelinya. Ini mencakup berbagai faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian mereka. Pandangan
terhadap harga adalah cara konsumen menilai biaya dari suatu barang atau layanan, meliputi penilaian
terhadap kewajaran dan nilai harga tersebut dibandingkan dengan manfaat yang diterima. Faktor yang
mempengaruhi seperti Kualitas Produk: Konsumen sering mengasosiasikan harga dengan kualitas.
Harga yang tinggi mungkin dikaitkan dengan kualitas yang lebih baik, sedangkan harga yang rendah
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dapat menimbulkan keraguan terhadap kualitas. Keterjangkauan: Konsumen mempertimbangkan
apakah harga suatu produk sesuai dengan anggaran mereka atau tidak. Keterjangkauan menjadi hal
penting dalam persepsi harga, dibandingkan dengan pesaing. Konsumen menilai harga sebuah produk
dengan produk serupa yang tersedia di pasar. Jika harga dianggap lebih tinggi tanpa alasan yang jelas,
minat beli saja bisa berkurang. Sebaliknya, jika harga produk rendah atau sepadan dengan kualitas
produk maka minat pembeli akan meningkat.

Hal ini menunjukkan adanya perbedaan antara harapan dan kenyataan, atau yang biasa disebut
fenomena gap. Berdasarkan konsep "General Theory" yang dikemukakan oleh John Maynard Keynes,
manusia secara alami akan cenderung meningkatkan pengeluaran mereka ketika pendapatan meningkat,
namun tidak sebesar kenaikan pendapatan itu sendiri. “Artinya ketika orang - orang menerima uang
yang biasanya digunakan mengkonsumsi sebagian dan menabung sebagian. Namun kenyataan yang
terjadi, individu lebih banyak menghabiskan atau membelanjakan uang tersebut untuk hal-hal yang
bersifat pemuas keinginan seperti shoping, main game dan jalan-jalan dari pada untuk menabung”
(Mankiw, 2007). Dari observasi yang sudah dilakukan peneliti menunjukkan bahwa remaja saat ini
khususnya di Kabupaten Madiun masih mempunyai perilaku konsumtif yang cukup tinggi.

Sejalan dengan latar belakang tersebut terdapat beberapa penelitian. Penelitian oleh
(Murniatiningsih, 2022) menunjukkan bahwa literasi ekonomi siswa di SMA Negeri 3 Palembang
memiliki dampak negatif terhadap daya beli konsumen, mengindikasikan bahwa pelajar yang memiliki
pemahaman ekonomi yang lebih baik biasanya melakukan pembelian yang lebih cerdas. Adapun
penelitian dari (Novianti & Anasrulloh, 2023) denganiberdasarkan pengujian t yang telahidilakukan,
diperolehinilai signifikansi untuk literasi ekonomiisebesar 0,421, >i0,05. Oleh karena itu, penelitian
dengan variabel literasi ekonomi tidak berpengaruh pada variabel perilaku konsumsi. Adapun penelitian
yang sama yaitu penelitian (Anita , Nuraini, 2015) yang menyatakan “bahwa literasi ekonomi tidak
berpengaruh terhadap perilaku konsumtif”. Olehikarena itu, pemahaman ekonomiitidak
berpengaruhiterhadap remaja saat ini dalamimelakukan tindakan konsumtif. Berdasarkan phenomena
gap dan permasalahan yang ada di atas melatar belakangi penelitian ini sehingga peneliti tertarik untuk
menganalisis penelitian tentang “pengaruh literasi ekonomi dan persepsi konsumen terhadap perilaku
konsumtif siswa”.

METODE

Dalam studi ini, digunakan jenis penelitian kuantitatif deskriptif. Pendekatan kuantitatif
diterapkan dalam penelitian ini dengan tujuan untuk menguraikan fenomena melalui data angka, yang
kemudian dianalisis dengan metode yang berlandaskan matematis, terutama metode statistik, dan
bersifat transaksional, yaitu data yang dikumpulkan hanya pada kurun waktu tertentu. Penelitianiini
menggunakan pendekatan asosiatif kausal yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara variabel-
variabel yang ada, yaituidampak dari variabelibebas terhadap variabel terikat (Abdullah, 2015). Dalam
kontek ini, peneliti ingin mengetahui dampak dari variabel independen yang mencakup literasi ekonomi
serta persepsi konsumen terhadap perilaku konsumtif. Dengan mengetahui bagaimana variabel variabel
itu saling memengaruhi, peneliti dapat meraih tujuan penelitian yang diinginkan. Metode deskriptif
kuantitatif diterapkan dalam studi ini untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan. Setelah data
terkumpul, tahap berikutnya adalah melakukan analisis melalui Uji Normalitas, Uji Heteroskedastisitas,
Uji Multikolinearitas, Uji Regresi Berganda, Pengujian hipotesis (T-test), Uji F, serta R?. Tujuannya
adalah untuk mengetahui apakah literasi ekonomi siswa dan persepsi konsumen secara bersamaan
memengaruhi dengan signifikan terhadap perilaku konsumtif siswa, dengan bantuan perangkat lunak
SPSS. Studi ini dilakukan di semua Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri yang terdapat di Kabupaten
Madiun. Pada penelitian ini, populasi yang dimaksud adalah siswa-siswa kelas XI yang menerima
pelajaran ekonomi pada SMA Negeri di Kabupaten Madiun.

No Sekolah Jumlah Siswa
1 | SMA Negeri Pilangkenceng 57
2 | SMA Negeri 1 Mejayan 47
3 | SMA Negeri 2 Mejayam 58
4 | SMA Negeri Saradan 58
5 | SMA Negeri 1 Nglames 26
6 | SMA Negeri 1 Jiwan 39
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7 | SMA Negeri 1 Wungu 24
8 | SMA Negeri 1 Dagangan 54
9 | SMA Negeri 1 Geger 58
10 | SMA Negeri 1 Dolopo 42
Total 463

Proses pengambilan sampel dilakukan dengan cara pengambilan sampel acak sederhana yaitu
simple random sampling, yaitu memilih sampel secara acak tanpa melihat strata yang ada pada populasi.
Untuk menghitung jumlah sampel dalam penelitian ini, diterapkan Rumus Slovin. (najoan et, al 2018):

N

BT T4 Ne?
Keterangan:
n = jumlah sampel
N = jumlah populasi = 463
e2 = level error yang ditetapkan = 5%
453

n 2145

~ 1+463 (0,057

Dibulatkan menjadi = 215 orang
Berdasarkan perhitungan diatas, maka besarnya ukuran sampel dalam penelitian ini adalah 215 orang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dapat dilihat dari tabel 1 dibawah dapat diketahui bahwa:

1. Variabel literasi ekonomi (X1) diperoleh nilai t hitungnya sebesar 9,536 > t tabel (1,971) dan nilai
signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000 < 0,05 maka disimpulkan bahwa literasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif.

2. Variabel persepsi konsumen (X2) diperoleh nilai t hitungnya sebesar 8,569 > t tabel (1,971) dan
nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000 < 0,05 maka disimpulkan bahwa persepsi konsumen
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif.

Tabel 1. Hasil uji statistik (uji t)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1| (Constant) 21.411 3.403 6.292 .000
Literasi Ekonomi .949 .100 474 9.536 .000
Persepsi Konsumen .350 .041 426 8.569 .000
a. Dependent Variable: Perilaku Konsumtif

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang dilakukan oleh peneliti, diperoleh bahwa variabel
literasi ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif siswa. Artinya, semakin
tinggi tingkat literasi ekonomi siswa, maka perilaku konsumtif mereka juga cenderung meningkat. Maka
dengan hal ini H1 diterima. Siswa yang memiliki literasi ekonomi tinggi pun tidak sepenuhnya bebas
dari perilaku konsumtif. Namun, mereka lebih mampu mengelola keuangannya secara terstruktur dan
melakukan konsumsi dengan pertimbangan rasional. Temuan ini mengindikasikan bahwa siswa yang
memiliki literasi ekonomi tinggi tidak serta merta menghindari perilaku konsumtif, namun cenderung
melakukan konsumsi dengan pertimbangan rasional. Mereka memahami konsep pengelolaan uang, nilai
guna, dan efisiensi, sehingga keputusan konsumsi mereka lebih terarah dan terencana. Konsumsi
dilakukan bukan semata karena dorongan emosional, melainkan karena kebutuhan yang telah
diperhitungkan secara finansial. Berdasarkan hasil kuesioner, sejumlah besar siswa menunjukkan skor
tinggi pada item-item literasi ekonomi sekaligus juga menunjukkan skor tinggi pada item perilaku
konsumtif. Hal ini diperkuat dengan data bahwa 26,05% responden menunjukkan kategori tinggi pada
indikator perilaku konsumtif. Temuan ini mendukung hasil regresi yang menunjukkan bahwa literasi
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ekonomi berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif. Artinya, siswa dengan literasi ekonomi yang
baik tidak serta-merta mengurangi perilaku konsumtif, melainkan lebih rasional dan terencana dalam
melakukan konsumsi.

Temuan ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh (Armalia, M., Kurniawan, M., &
Chandra, 2022) yang mengungkapkan adanya hubungan positif dan signifikan antara literasi ekonomi
dan perilaku konsumtif siswa. Individu dengan literasi ekonomi yang baik cenderung mampu
menyesuaikan tingkat konsumsi mereka sesuai dengan kebutuhan, serta dapat menghindari pembelian
barang-barang yang tidak diperlukan. Namun, hasil ini bertentangan dengan penelitian oleh (Risnawati
et al., 2018) yang menyimpulkan bahwa literasi ekonomi tidak memiliki pengaruh langsung terhadap
perilaku konsumtif. Selain itu, penelitian (Pratiwi et al., 2023) menemukan bahwa literasi ekonomi justru
memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif, yang berarti semakin baik literasi
ekonomi seseorang, semakin rendah tingkat perilaku konsumtifnya. Penelitian ini juga di dukung
oleh penelitian dari (Armalia, Kurniawan., 2022) yang menyimpulkan bahwa apabila literasi
ekonomi tingkat individu baik, maka mereka akan mampu selektif dalam membeli produk
mana yang akan dibeli dan yang digunakan, kebutuhan yang akan diutamakan dan disesuaikan
dengan kemampuan. Literasi ekonomi penting untuk meminimalisir perilaku dan gaya hidup
yang konsumtif dalam berkomunikasi. Selanjutnya untuk pengujian Berdasarkan hasil pengujian
hipotesis yang dilakukan oleh peneliti, variabel persepsi konsumen menunjukkan bahwa mempunyai
pengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif siswa. Dengan hal ini maka H2 diterima.
Artinya, semakin tinggi persepsi konsumen terhadap suatu produk yang berarti mereka lebih kritis dan
realistis maka kecenderungan untuk melakukan pembelian secara konsumtif akan semakin rendah.
Dengan kata lain, semakin kritis persepsi konsumen mampu mengurangi perilaku konsumtif. Artinya,
siswa yang memiliki persepsi harga yang baik mampu membedakan harga wajar dan kualitas produk,
akan lebih berhati-hati dalam melakukan konsumsi. Mereka cenderung membatasi pembelian barang-
barang yang tidak sepadan dengan manfaat atau kualitas yang diterima. Faktor-faktor seperti kewajaran
harga, keterjangkauan, dan perbandingan harga dengan merek lain turut mempengaruhi perilaku
konsumsi secara signifikan. Hal ini sejalan dengan penelitian dari (Harris et al., 2024) menyatakan
bahwa persepsi konsumen yang tinggi memberikan pengaruh negatif terhadap perilaku konsumtif.
Individu yang menyadari harga dan manfaat produk cenderung menghindari konsumsi berlebihan
(Harris et al., 2024). Hal serupa juga disampaikan oleh Ishomi & Sulistyowati (2023), yang
menyimpulkan bahwa persepsi terhadap produk yang realistis menurunkan kecenderungan mahasiswa
dalam melakukan pembelian impulsif.

Namun demikian, hasil dari penelitian ini bertentangan dengan temuan dari Agustina (2020)
bahwa persepsi harga justru berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif. Dalam penelitiannya pada
remaja pengguna produk fashion, Agustina menemukan bahwa konsumen yang menilai harga sebagai
simbol kualitas dan gengsi cenderung lebih konsumtif, bahkan ketika harga tinggi sekalipun (Armalia,
M., Kurniawan, M., & Chandra, 2022). Hal ini menunjukkan bahwa bagi sebagian konsumen, harga
tinggi dapat diasosiasikan dengan prestise, sehingga justru mendorong perilaku konsumtif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tingkat persepsi konsumen berada pada kategori sedang, yang
ditunjukkan oleh nilai rata-rata skor sebesar 73 pada variabel persepsi konsumen. Hal ini setara dengan
26,05% atau 56 siswa dari total 215 responden.

Hasil penelitian ini juga di dukung oleh penelitian (Fitria & Nugroho, 2023) dimana,
dalam penelitianya menyatakan bahwa persepsi konsumen yang mencakup beberapa indikator
seperti sensivitas harga, persepsi murah dan mahalnya, emosi positif, emosi negatif. Di mana,
mereka akan mempertimbangkan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi perilaku konsumtif.
Berdasarkan kuesioner terdapat faktor yang mempengaruhi perilaku konsumtif ialah faktor dari emosi
negatif yang memiliki butir pernyataan “Harga yang mahal membuat saya sedih” dan “Saya selalu
merasa takut untuk membayar suatu produk yang terlalu mahal” yang memiliki hasil jawaban “Sangat
Setuju” dan “Setuju” yang cukup banyak sehingga dapat dikatakan dalam kategori tinggi. Dalam hal ini
dapat diketahui faktor yang menyebabkan terjadinya perilaku konsumtif dari variabel persepsi
konsumen ialah faktor dari emosi negatif. Dengan naiknya persepsi konsumen, maka individu juga akan
lebih bijak dalam melakukan perilaku pembelian. Hasil penilaian yang menunjukkan bahwa
persepsi konsumen khususnya tentang sensivitas harga, persepsi murah dan mahalnya
dianggap sangat relevan dan bisa dijangkau oleh konsumen. Adapun pada penelitian (Szaban
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et al., 2025) juga mendukung bahwasanya hasil penelitian menunjukkan persepsi konsumen
khususnya sensivitas harga dapat membentuk perilaku pembelian konsumen. Hal ini terlihat
jelas bahwasanya konsumen dapat memandang sebuah barang berdasarkan acuan harga atau
penilaian kewajaran harga (Mathras et al., 2016).

Namun berbanding terbalik dengan penelitian (Aqqgliyah, 2017) pengaruh persepsi
konsumen dengan pembelian konsumen, dengan pengukuran penelitian yang berbeda. Peneliti
menggunakan cara pengukuran yang berbeda dengan penelitian dewi agliyah. Pada penelitian
peneliti menggunakan indikator sensivitas harga, persepsi murah dan mahalnya, emosi positif,
emosi negatif, dan niat pembelian sedangkan pada penelitian Dewi Agliyah menggunakan
indikator keterjangkauan harga, daya saing harga, dan kesesuaian harga dengan manfaat. Oleh
karena itu penelitian peneliti tidak selaras dengan penelitian yang dilakukan Setiawan
Aditomo. Selain itu untuk pengujian Terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara
variabel literasi ekonomi dan persepsi konsumen terhadap perilaku konsumtif siswa SMA Negeri di
Kabupaten Madiun. Maka dari itu H3 dapat diterima. Oleh karena itu, penting bagi siswa untuk memiliki
tingkat literasi ekonomi yang tinggi serta persepsi konsumen yang baik. Dengan keduanya, siswa
sebagai konsumen akan memiliki kemampuan yang lebih baik dalam menghindari kecenderungan
melakukan perilaku konsumtif. Temuan ini mendukung hasil penelitian dari (D. Kurniawan et al., 2024)
serta (Ridhayani & Johan, 2020), yang menyatakan bahwa perilaku konsumtif dipengaruhi secara
simultan oleh literasi ekonomi dan persepsi terhadap suatu produk. Selain itu, hasil ini juga sejalan
dengan pendapat (Pratiwi et al., 2023) dan (Feng et al., 2024), bahwa literasi ekonomi yang baik
dan persepsi yang bijak mampu membantu siswa dalam membuat sebuah keputusan agar
tidak mengarah pada perilaku konsumtif.

SIMPULAN

Temuan ini menunjukkan bahwa pemahaman ekonomi siswa yang baik tidak selalu menekan
perilaku konsumtif, tetapi justru mengarahkannya menjadi lebih rasional dan terencana. Siswa dengan
literasi ekonomi tinggi cenderung mampu mengelola uangnya dengan pertimbangan manfaat, efisiensi,
dan nilai guna barang yang dibeli. Individu yang memiliki pemahaman literasi ekonomi cenderung
mampu menyesuaikan tingkat konsumsinya dengan kebutuhan yang sebenarnya, serta lebih mampu
menghindari pemborosan dalam membeli barang-barang yang tidak terlalu diperlukan. Persepsi
konsumen memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif. Dimana
disaat siswa memiliki persepsi yang kritis dan bijak dalam menilai sebuah produk ataupun jasa
maka siswa akan lebih bijak dalam melakukan kegitan pembelian. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin baik dan kritis persepsi siswa terhadap sebuah produk dalam hal kebutuhan, harga,
dan kualitas maka semakin rendah kecenderungan mereka untuk melakukan kegiatan
konsumsi secara berlebihan. Literasi ekonomi dan persepsi konsumen memiliki pengaruh yang
simultan terhadap perilaku konsumtif. Sebesar 58,3% perilaku konsumtif siswa dapat dijelaskan oleh
dua variabel tersebut, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar penelitian ini.
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